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ABSTRAK

Kemampuan literasi matematis dan kemampua representasi matematis
merupakan suatu kemampuan yang diperlukan oleh setiap peserta didik.
Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa kemampuan
literasi matematis dan representasi matematis peserta didik SMP N 1 Rawajitu
Selatan masih tergolong rendah, hal tersebut ditunjukkan oleh data harian
semester ganjil kelas VII tahun ajaran 2019/2020. Peserta didik memperoleh nilai
dibawah KKM dengan nilai < 65 sebanyak 117 dari 157 peserta didik. Maka dari
itu peneliti tertarik untuk menerapka model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan literasi matematis dan kemampuan representasi
matematis. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran guided inquiry dan model pembelajaran scaffolding.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran terhadap kemampuan literasi matematis, untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan representasi matematis, dan
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan literasi dan
representasi matematis. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan Quasy Experimental Design dengan desain Posttest Only Control
Group Design. Peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Rawajitu Selatan merupakan
Sampel dalam penelitian ini. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel
penelitain ini adalah dengan cara Cluster Random Sampling dengan materi
perbandingan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Manova
dengan taraf signifikan 5% diperoleh kesimpulan bahwa (1) terdapat pengaruh
penerapan model pembeajaran terhadap kemampuan literasi matematis (2)
terdapat pengaruh penerapan model pembeajaran terhadap kemampuan
representasi matematis (3) terdapat pengaruh penerapan model pembeajaran
terhadap kemampuan literasi matematis dan kemampuan representasi matematis.
Uji lanjut menggunakan uji tukey yang menunjukkan bahwa untuk kemampuan
literasi hanya pada kelas eksperimen 2 yang memiliki perbedaan nyata dengan
kelas kontrol. Sedangkan untuk kemampuan representasi pada kelas eksperimen 1
berbeda nyata dengan kelas eksperimen 2, dan kelas eksperimen 2 berbeda nyata
dengan kelas kontrol .

Kata Kunci : Model Guided Inquiry, Model Scaffolding, Kemampuan Literasi
Matematis, Kemampuan Representasi Matematis.
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Artinya :

“Jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat
Allah, melainkan kaum yang kafir” (OS. Yusuf-87).*

! Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta: Pustaka Sandro Jaya, 2012), h.198.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap manusia baik
dari segi pendidikan formal maupun nonformal. Karena dengan adanya pendidikan
dapat mencetak sumber daya manusia yang berkualitas termasuk membentuk
kepribadian manusia yang lebih baik. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa
pendidikan yaitu rencana untuk mencapai proses pembelajaran yang baik agar
peserta didik dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya untuk
meningkatkan kecerdasan, kebribadian, keterampilan serta memiliki kekuatan
spiritual keagamaan.?

Sekarang ini di era teknologi yang berkembang, manusia dituntut untuk
dapat mengembangkan pikirannya agar dapat mengikuti perkembangan zaman
yang semakin pesat. Seperti halnya dengan kurikulum pembelajaran. Kurikulum di
Indonesia pernah mengalami perubahan sebanyak 11 kali.

Kurikulum adalah bahan ajar yang menggambarkan tentang suatu rencana
pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik dalam satu periode jenjang
pendidikan.® Pengembangan kurikulum adalah usaha yang sedang dilakukan oleh

pemerintah untuk menghasilkan bangsa yang berkualitas dan menyesuaikan

? Irda Yusnita, R Masykur, dan Suherman, “Modifikasi Model Pembelajaran Gerlachdan Ely
Melalui Integrasi Nilai-nilai Keislaman Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Representasi
Matematis,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016), h.29-38.

* Sarinah, Pengantar Kurikulum, 1 ed. (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h.19.



perkembangan zaman, seperti kurikulum 2013 yang merupakan pengembangan
dari kurikulum 2006 (KTSP). Dan saat ini kurikulum 2013 sudah mulai diterapkan
di sekolah-sekolah.

Kurikulum 2013 menegaskan bahwa, pembelajaran sebaiknya berpusat
pada peserta didik. Peserta didik dapat belajar dengan aktif mencari dan
menemukan  sendiri  dalam  menyelesaikan  suatu masalah. Sehingga
pembelajaran yang pasif menjadi pembelajaran yang aktif. Hal tersebut dapat
disimpulan bahwa peserta didik dalam pembelajaran harus aktif menghadapi
suatu permasalahan dan persoalan. Sehingga, sumber belajar tidak hanya dari
pendidik melainkan peserta didik mencari dan menemukan sendiri dengan
bimbingan pendidik. Hal tersebut berjalan dengan firman Allah SWT dalam surah

Al-Kahfi : 66 yang berbunyi :
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Artinya :”Musa berkata kepada Khidhr :”Bolehkah aku mengikutimu supaya
kamu mengajarkankepadaku ilmu yang benar diantara ilmu-ilmu yang telah
diajarkan kepadamu?.*

Berdasarkan Firman Allah SWT tersebut telah menyebutkan bahwa peran
seorang pendidik adalah sebagai fasilitator bagi peserta didik, agar peserta didik

mengertai apa yang telah dipelajari pada saat pembelajaran berlangsung. Selain

itu, pendidik juga harus pandai memilih model pembelajaran yang dapat

* Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta: Pustaka Sandro Jaya, 2012), h.240.



memberikan dampak positif bagi kemempuan peserta didik dalam proses
pembelajaran seperti model pembelajaran Guided Inquiry dan Scaffolding.

Guided inquiry adalah nama lain dari model pembelajaran inquiry
terbimbing. Guided inquiry adalah metode pembelajaran yang melibatkan aktivitas
yang dilakukan oleh peserta didik dengan bimbingan pendidik, jadi peserta didik
diberi arahan untuk melakukan penyelidikan atau menemukan sendiri jawaban dari
pertanyaan yang diberikan oleh pendidiknya tersebut. Peserta didik melakukan
berbagai aktivitas dengan tujuan agar dapat menemukan suatu konsep baru.
Konsep baru ini sesungguhnya sudah ada sebelumnya, namun peserta didik belum
mengetahui konsep tersebut sehingga melalui proses penyelidikan selama
pembelajaran peserta didik dapat menemukan konsep baru tersebut.

Secara teori model Guided Inquiry unggul, didukung dari hasil penelitian
yang pernah dilakukan oleh Jingoo Kang dan Tuula Keinonen yang menunjukkan
bahwa Pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing diindikasikan sebagai prediktor
positif yang kuat untuk prestasi peserta didik, dan pengaruhnya juga positif terkait
dengan minat peserta didik.’> Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh

Muhammad Yusuf dan Muchlis juga mengatakan bahwa terdapat pengaruh positif

® Jingoo Kang dan Tuula Keinonen, “The Effect of Student-Centered Approaches on
Students’ Interest and Achievement in Science: Relevant Topic Based, Opend and Guiden Inquiry-
Based, and Discussion-Based Approacehes”, Springer: Research Science Education,” t.t.,
https://doi.org/10.1007/s11165-016-9590-2.



dari penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap hasil peningkatan
penguasaan konsep asam basa submateri indikator asam basa dan perhitungan pH.°

Scaffolding dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran dengan teknik
memberikan dukungan belajar kepada peserta didik secara terstruktur. Dengan
demikian scaffolding adalah Proses pembelajaran yang didalamnya terdapat
interaksi antara pendidik memberikan bimbingan kepada peserta didik dengan
pembahasan tertentu. Dimana dilakukan pada awal pembelajaran dengan tujuan
untuk melatih peserta didik agar dapat tumbuh mandiri.

Meskipun scaffolding belum banyak yang menggunakan, tetapi dalam
suatu penelitian telah terbukti efektif dalam mengoptimalkan kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Penelitian oleh I Putu Indrayana, | Wayan Santyasa, dan Putu
Artawan, yang hasilnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh scaffolding
terhadap pemahaman konsep peserta didik dan terdapat pengaruh interaksi antara
variabel model pembelajaran dan scaffolding terhadap pencapaian pemahaman
konsep peserta didik.”

Selain itu, salah satu ilmu yang kita pelajari dalam dunia pendidikan adalah
pelajaran Matematika. Matematika adalah salah satu pelajaran yang sudah

dikenalkan kepada peserta didik dari tingkat Sekolah Dasar sampai tingkat

® Yusuf Muhammad dan Muclis, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk
Meningkatkan Penguasaan Konsep Peserta Didik Pada Materi Pokok Asam Basa Kelas XI SMA
Negeri 1 Bangsal Mojokerto,” Unesa Journal of Chemical Education 8, no. 1 (2019), h. 26.

’ I Putu Indriyana, “Pengaruh Model Problem Solving dan Scaffolding Terhadap Pemahaman
Konsep Fisika Peserta didik Kelas XI IPA,” Prosiding Pertemuan llmiah XXIX HFI Jateng & DIY,
2015, h. 99.



menengah, yang tercantum dalam Standar isi bahwa pembelajaran matematika
memiliki tujuan yaitu agar peserta didik memiliki : a) Kemampuan dalam
memahami konsep matematika, seperti menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
menerapkan konsep atau prosedur pemecahan masalah secara baik dan benar, b)
Kemampuan dalam menggunakan penalaran, seperti melakukan manipulasi
matematika atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, ¢) Kemampuan
dalam memecahkan masalah yang meliputi kemampuan mamahami masalah,
membuat model matematika serta menyelesaikannya dan menerangkan hasil yang
didapat, d) Kemampuan mengemukakan gagasan dengan symbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, e€) Kemampuan
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu salah
satunya seperti memiliki rasa ingin tahu dalam memplajari matematika.®
Berdasarkan tujuan dari pembelajaran matematika menurut Standar Isi
tersebut, aspek-aspek dalam literasi matematika telah terlihat dalam tujuan
pembelajaran matematika. Kemampuan literasi matematika adalah kemampuan
setiap individu dalam menentukan, menggunakan dan menerangkan matematika
kedalam berbagai konteks. Hal ini meliputi penalaran secara matematik dan
menggunakan konsep, prosedur, fakta dan alat-alat matematika untuk menjelaskan

dan memprediksi fenomena. Dalam kemampuan literasi matematika difokuskan pada

® Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar SMP/MTs, (Jakarta: Badan Standar Nasional Pendidikan, Kementrian Pendidikan
Nasional, 2006), h.140.



tiga kemampuan yaitu merumuskan (formulate), menggunakan (employ), menafsirkan
(interpret).’

Selain itu, standar kemampuan matematis yang wajib dimiliki oleh peserta
didik yang ditetapkan oleh NCTM (National Council of Teacher of Mathematics),
yaitu kemampuan dalam pemecahan masalah, kemampuan penalaran dan bukti,
kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi, kemampuan representasi.'
Berdasarkan standar kemampuan matematis yang wajib dimiliki oleh peserta didik
tersebut, kemampuan representasi merupakan salah satu hal penting dalam
pembelajaran matematika. Representasi matematika adalah suatu pemikiran dari
peserta didik terhadap suatu masalah yang digunakan dalam menemukan solusi
atau memecahkan masalah tersebut.™

Secara umum rendahnya mutu pendidikan di Indonesia adalah akibat dari
rendahnya mutu sumber daya manusia, khususnya matematika. Dari hasil survei
studi  TIMSS (Trend in Intrnational Mathematics and Science Study), yang
dilakukan pada tahun 2015 hasilnya memperlihatkan bahwa kemampuan Indonesia
hanya mampu menempati peringkat 45 dari 50 negara. Sedangkan dari laporan
studi PISA (Program for International Student Assessment) tahun 2018

Matematika mendapat urutan ke 73 dari 79 negara.

® Rifai dan DhorivaUrwatul Wutsqa, “Kemampuan Literasi Matematika Peserta didik SMP
Negeri Se-Kabupaten Bantul,” Jurnal Pendidikan Matematika dan sains 1V, no. 2 (2017), h.153.

' Masjaya dan Wardono, “Pentingnya Kemampuan Literasi Matematika untuk
Menumbuhkan Kemampuan Koneksi Matematika dalam Meningkatkan SDM,” Prisma: Prosiding
Seminar Nasional Matematika, no. 1 (2018), h.569.

! Irda Yusnita, R.Masykur, Suherman, Op.Cit, h.29-38.



Seperti yang terlihat pada Tabel 1.1 yaitu data nilai Ulangan Tengah Semster
(UTS) peserta didik kelas VII SMP N1 Rawajitu Selatan yang menunjukkan
bahwa hasil belajar belum seperti yang diinginkan.

Tabel 1.1

Data Nilai Ulangan Harian Matematika VII SMP Negeri 1 Rawajitu Selatan
Tahun Pelajaran 2019/2020

Interval nilai Jumlah Peserta
No. Kelas
X>65 X <65 didik
1 VII A 7 25 32
2 VII B 10 22 32
3 VIIC 5 26 31
4 VII D 10 21 31
5 VIIE 8 23 31
Jumlah 40 117 157
Presentase Ketuntasan 25,5% 74,5% 100%

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta
didik kelas VIl pada mata pelajaran matematika masih kurang optimal. Ini
dikarenakan banyak peserta didik yang memperoleh nilai dibawah KKM, vyaitu
sebanyak 117 dari 157 peserta didik dengan presentase 74,5%. Salah satu
penyebab dari hal tersebut adalah rendahnya kemampuan Literasi dan

Representasi Matematika seperti halnya di SMP Negeri 1 Rawajitu Selatan.



Rendahnya kemampuan literasi dan representasi terjadi pada kelas VII SMP
Negeri 1 Rawajitu Selatan terhadap materi PLSV (Persamaan Linier Satu
Variabel). Hal ini dapat dilihat dari hasil pra penelitian yang telah dilakukan

seperti pada Tabel 1.2 dan 1.3 berikut:

Tabel 1.2
Hasil kemampuan Literasi Kelas VII SMP Negeri 1 Rawajitu Selatan
Nilai Peserta Didik
Kelas Jumlah
X>65 X<65
VIIC 6 25 31
Presentase Ketuntasan 19,4% 80,6% 100%
Tabel 1.3

Hasil kemampuan Representasi Kelas VII SMP Negeri 1 Rawajitu Selatan

Nilai Peserta Didik
Kelas Jumlah
X>65 X<65
VIIC 5 26 31
Presentase Ketuntasan 16,1% 83,9% 100%

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum yang dihunakan di SMP Negeri 1
Rawajitu Selatan adalah 65. Peserta didik dinyatakan lulus apabila mencapai nilai
minimal 65. Setelah survei ke lapangan dengan memberikan soal kepada peserta

didik dengan materi PLSV (Persamaan Linier Satu Variabel) ternyata setelah



dianalisis dari kemampuan literasi dan representasi matematis banyak peserta
didik yang nilainya kurang dari KKM. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar matematika pada materi PLSV kurang memuskan.

Hasil wawancara dengan beberapa peserta didik kelas VII di SMP Negeri
1 Rawajitu Selatan diketahui bahwa kebanyakan peserta didik tidak menyukai
pelajaran matematika yang menurutnya sangat sulit dipelajari. Peserta didik
mengalami kesulitan dikarenakan pelajaran matematika sangat banyak rumus dan
sangat membosankan, dan menurut mereka pendidik nya pun dalam menjelaskan
materi terkadang sulit untuk dipahami sehingga mereka tidak memahami materi
yang telah dipelajari.

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian dengan lbu Dessy Lisdiana
S.Pd selaku pendidik mata pelajaran matematika kelas VII di SMP Negeri 1
Rawajitu Selatan mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran beliau
menggunakan metode konvensional yaitu metode pembelajaran langsung, beliau
juga mengatakan bahwa setiap peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-
beda, banyak peserta didik yang kurang memahami materi, sehingga pada saat tes
diberikan soal yang berbeda dengan contoh, mereka belum mampu mengerjakan
soal tersebut dengan benar. Selain itu, kemampuan literasi dan representasi
matematis peserta didik juga tergolong masih rendah, karena terlihat hanya
beberapa peserta didik saja yang dapat mengerjakannya.

Melihat pentingnya kemampuan literasi dan representasi matematis bagi

peserta didik dan rendahnya kemampuan literasi dan representasi di SMP Negeri
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1 Rawajitu Selatan. Oleh sebab itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang
sesuai agar kemampuan literasi dan representasi matematis dapat meningkat.
Penerapan model yang tepat dalam proses belajar mengajar sangat mempengaruhi
keberhasilan peserta didik. Sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-Qur’an yang
terkait dengan pentingnya memilih model pembelajaran yang tepat yaitu dalam
surat An-Nahl ayat 125, yang berbunyi :

@
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Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”."’

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk menerapkan suatu metode
yang diperkirakan mampu menjadi alternatif guna meningkatkan kemampuan
literasi dan representasi matematis peserta didik yaitu model pembelajaran Guided
Inquiry dan Scaffolding.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparka diatas, maka dapat
diuraikan identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika masih banyak yang

berada di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah.

2 Al-Quran dan Terjemahan, (Jakarta:Pustaka Sandro Jaya,2012), h.224.
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Peserta didik tidak menyukai pelajaran matematika.

Peserta didik sulit untuk memahami materi yang dijelaskan.

Pendidik masih menggunakan pembelajaran konvensional dalam proses
pembelajaran.

Kurang berkembangnya kemampuan berfikir peserta didik, yang

mengakibatkan kemampuan literasi dan representasi peserta didik rendah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pembatasan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitain ini adalah Model
Guided Inquiry dan Scaffolding

Kemampuan yang diukur dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi dan
kemampuan representasi

Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Rawajitu

Selatan

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, dapat diuraikan rumusan masalah sebagai

berikut :

1.

Apakah model pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan literasi
matematis peserta didik kelas VIl SMP Negeri 1 Rawajitu Selatan ?
Apakah model pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan representasi

matematis peserta didik kelas VIl SMP Negeri 1 Rawajitu Selatan ?
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3. Apakah model pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan literasi dan
representasi matematis peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Rawajitu
Selatan?

E. Tujuan
Berdasarkan rumuan masalah diatas, dapat diuraikan tujuan penelitian sebagai
berikut :

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan literasi
matematis pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Rawajitu Selatan.

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan representasi
pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Rawajitu Selatan.

3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan literasi dan
represantasi matematis pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Rawajitu
Selatan.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun manfaat
praktis antara lain sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi khasanah,
menambah literatur tentang model pembelajaran, dan meningkatkan kualitas
pembelejaran terutama pembelajaran matematika yang masih dianggap momok

bagi para peserta didik.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta didik
Diharapkan penelitian ini dapat dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan ketertarikan peserta didik untuk belajar matematika dengan
adanya penerapan model Guided Inquiry dan Scaffolding
b. Bagi Pendidik
Diharapkan penelitian ini dapat melatih pendidik dalam
memaksimalkan penggunaan model pembelajaran dalam rangka
meningkatkan kualitas belajar.
c. Bagi Sekolah
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan dalam
rangka meningkatkan kualitas proses pembelajaran disekolah..
G. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari penafsiran, maka peneliti membatasi ruang lingkup
penelitian yaitu :
1. Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah kemampuan literasi dan representasi
matematis peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran Guided
Inquiry dan Scaffolding di SMP Negeri 1 Rawajitu Selatan.
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Rawajitu

Selatan, Tulang Bawang.
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. Wilayah Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Rawajitu Selatan.

. Waktu Penelitian

Penelitain ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020.



BAB |1
KAJIAN PUTAKA
A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran

Perencanaan yang digunakan sebagai pedoman pendidik dalam melakukan
proses pembelajaran di dalam kelas merupakan model pembelajaran.” Selain itu
model pembelajaran dapat diartika sebagai kerangka konseptual yang digunakan
sebagai arahan untuk mencapai tujuan belajar dalam melakukan aktivitas
pembelajaran yang disusun secara sistematis.*

Interaksi antara peserta didik dengan pendidik yang dilaksanakan pada saat
kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang menyangkut pendekatan, strategi,
metode, teknik pembelajaran juga merupakan pengertian dari  model
pembelajaran.”” Dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai maka akan
menciptakan proses pembelajaran yang efektif.

Dapat disimpulkan dari pernyataan diatas bahwa model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang telah direncanakan secara sistematis sehingga dapat
dijadikan pedoman oleh seorang pendidik dalam proses pembelajaran dengan

tujuan untuk mencapai kompetenti atau tujuan pembelajaran.

® Himawan Putranata dkk., Model Pembelajaran Kelompok Sistem Perilaku : Behaviour
System Group Learning Model, 2018, h. 3.

" Erni Aristianti, Hadi Susanto, dan Putut Marwoto, “Implementasi Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi lImiah Peserta didik
SMA,” 2018, h. 7.

* Himawan Putranata dkk, Loc. Cit.

15
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2. Model Pembelajaran Guided Inquiry
a. Pengertian Model Pembelajaran Guided Inquiry atau Inkuiri
Terbimbing

Guided Inquiry atau yang sering disebut dengan inkuiri terbimbing
atau penemuan terbimbing merupakan suatu model pembelajaran yang
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran yang melibatkan seluruh
kemampuan peserta didik dengan tujuan untuk mencari dan menyelidiki
suatu masalah secara sistematis kritis dan logis sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri temuannya dari masalah yang dipertanyakan.*® Model
pembelajaran inkuiri adalah pembelajaran yang menjadikan peserta didik
sebagai subjek belajar atau disebut dengan student centered.”” Dalam hal ini
peserta didik dapat memunculkan masalah dan mencari jawaban sendiri
melalui rasa ingin tahunya sendiri.

Menurut Zuriyani Inkuiri terbimbing atau guided inugiry merupakan
proses inkuiri dimana peserta didik dituntut untuk dapat menemukan konsep
melalui petunjuk-petunjuk berupa pertanyaan yang diberikan oleh gurunya.
Sedangkan menurut Eggen inkuiri terbimbing merupakan suatu pendekatan
mengajar dimana pendidik memberi peserta didik contoh-contoh topik

spesifik dan mamadu peserta didik dengan tujuan agar peserta didik dapat

'® Syarifuddin K, Inovasi Baru Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 1
ed. (Yogyakarta: Deepublish, 2018).

' Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, 1 ed. (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2018), h. 53.



17

memahami topik tersebut. Metode inkuiri terbimbing merupakan suatu
metode penemuan dimana pendidik membimbing dan mengarahkan peserta
didik dalam melakukan suatu kegiatan."®
Dapat ditarik kesimpulan bahwa guided inquiry adalah metode

pembelajaran yang melibatkan aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik
dengan bimbingan pendidik, bentuk bimbingan yang diberikan oleh pendidik
yaitu seperti arahan, petunjuk, pertanyaan, dengan tujuan agar peserta didik
dapat melakukan penyelidikan atau menemukan sendiri jawaban dari
pertanyaan yang diberikan oleh pendidiknya tersebut. Peserta didik
melakukan berbagai aktivitas dengan tujuan agar dapat menemukan suatu
konsep baru. Konsep baru ini sesungguhnya sudah ada sebelumnya, namun
peserta didik belum mengetahui konsep tersebut sehingga melalui proses
penyelidikan selama pembelajaran peserta didik dapat menemukan konsep
baru tersebut.

b. Karakteristik Model Pembelajaran Guided Inquiry atau Inkuiri

Terbimbing

Ciri khas dari model pembelajaran Guided Inquiry adalah :

1) Peserta didik ditekankan untuk mencari dan menemukan melalui aktivitas

secara maksimal.

'® Apri Damai Sagita Krissandi, B. Widharyanto, dan Rishe Purnama Dewi, Pembelajaran
Bahasa Indonesia Untuk SD (Bekasi: Media Maxima, 2018), h.139.
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Pada proses pembelajara, peserta didik dituntut untuk dapat
menemukan sendiri konsep materi melalui proses penyelidikan pemecahan
masalah dengan bimbingan pendidik. Jadi peserta didik tidak menerima
langsung materi dari penjelasan pendidik secara verbal melainkan hanya
sebagai fasilitator bagi peserta didik.

2) Dari suatu pertanyaan yang diberikan oleh pendidik, peserta didik
diarahkan untuk melakukan aktivitas guna mencari dan menemukan
jawaban sendiri.

Selama proses aktivitas pembelajaran berlangsung, pendidik
melakukan tanya jawab kepada peserta didik, memberikan petunjuk atau
arahan agar peserta didik dapat fokus pada kegiatan penyelidikan dan
penemuan.

3) Tujuan dari pembelajaran Guided Inquiri yaitu mengembangkan
kemampuan berfikir sistematis, logis dan kritis, atau mengembangkan
intelektual sebagai bagian dari proses mental.

Proses pembelajaran pada model ini tidak hanya menuntut peserta
didik untuk menguasai meteri mata pelajaran saja, melainkan memberikan
kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki.

c. Sintak Model Pembelajaran Guided Inquiry

1) Merumuskan Masalah

Langkah ini merupakan tahap pertama yang diawali dengan pendidik

memberikan suatu permasalahan kepada sisiwa dengan tujuan agar peserta
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didik dapat diarahkan untuk memahami konsep materi dalam pembelajaran
matematika.
2) Merumuskan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi
permasalahan yang sedang dikaji. Pada proses ini pendidik menanyakan
gagasan mengenai hipotesis yang mungkin kepada peserta didik. Selanjutnya
dipilih hipotesis yang relevan dengan masalah yang diberikan.
3) Mengumpulkan Data

Sebagai jawaban sementara, hipotesisi perlu diuji kebenarannya. Setelah
hipotesis ditetapkan, peserta didik mengumpulkan data untuk menjaring
informasi yang dibutuhkan dalam mengkaji hipotesis yang diajukan.
4) Menguji Hipotesisi

Setelah data diperoleh, data-data tersebut digunakan untuk menguji
dhipotesis yang telah dirumuskan oleh peserta didik pada tahap sebelumnya.
Kemudian hasil dari uji hipotesis tersebut dipresentasikan atau disampaikan
kepada peserta didik lainnya.
5) Menarik Kesimpulan

Merumuskan kesimpulan merupakan proses mendeskripsikan temuan

yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.
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d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Guided Inquiry

Menurut Markaban model pembelajaran guided inquiry atau inkuiri

terbimbing memiliki beberapa kelebihan, yaitu :*

1) Menjadikan Peserta didik Lebih Aktif dalam Kegiatam Pembelajaran

2) Peserta didik Dapat Menanamkan Sikap Menemukan

3) Mendukung peserta didik dalam kemampuan problrm Solving

4) Memberikan wahana interaksi pembelajaran guna mencapai tingkat yang
tinggi dalam kemampuan peserta didik.

Selain memiliki kelebihan, giuded inquiry juga memiliki kekurangan, yaitu :

1) Model Pembelajran Guided Inquiry tidak cocok untuk semua materi

2) Waktu yang diperlukan dalam proses pembelajaran cukup lama

3) Tidak semua peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini

e. 7 Hal yang Perlu Diperhatikan dalam Model Pembelajaran Guided
Inquiry

1) Berorientasi pada pengembangan Intelektual

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri dapat

mengembangkan proses berfikir peserta didik. Pada pembelajaran ini
keberhasilan yang didapat tidak hanya ditentukan dari hasil penguasaan
materi melainkan dari proses mencari dan menemukan konsep dalam
suatu problem. Sehingga pembelajaran inkuiri terbimbing dapat memberi

dampak pada pengembangan intelektual peserta didik.

' Ibid., hal 58.
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2) Prinsip Interaksi

Interaksi antara pendidik dengan peserta didik, peserta didik dengan
peserta didik dan peserta didik dengan lingkungan terjadi selama proses
pembelajaran berlangsung. Interaksi ini terjadi tidak untuk menjadikan
pendidik sebagai sumber utama dalam belajar melainkan hanya sebagai
fasilitator dalam mengembangkan kemampuan dalam berfikir peserta didik.
3) Prinsip Bertanya

Selama proses pembelajaran berlangsung, pendidik memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik guna menemukan konsep materi.
4) Prinsip Belajar untuk Berpikir

Melalui belajar dalam kegiatan penyelidikan dan penemuan suatu
masalah, peserta didik melakukan proses berfikir mengenai suatu masalah
yang sedang dihadapi, sehingga peserta didik dapat mencari solusi yang tepat
terhadap permasalahannya tersebut.
5) Prinsip Keterbukaan

Pada permbelajaran inkuiri terbimbing terdapat prinsip keterbukaan,
maksudnya dalam proses pembelajaran peserta didik diberi kesempatan secara
terbuka agar peserta didik dapat mencoba sesuai dengan perkembangan
kemampuan berfikir masing-masing peserta didik. peserta didik dapat
menentukan hipotesis dan membuktikan hipotesis tersebut melalui kegiatan

pemecahan masalah.
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3. Model Pembelajaran Scaffolding
a. Pengertian Model Pembelajaran Scaffolding

Scaffolding pertama kali dikenalkan pada tahun 1976 oleh Wood,
Bruner, dan Ross sebagai pengembangan dari teori Vigotsky tentang teori
belajar konstruktivisme. Vigotsky dalam teorinya menyatakan bahwa peserta
didik dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh pendidik secara mandiri
melalui kerjasama antar teman sebaya atau bekerjasama dengan orang yang
lebih dewasa pada tingkat kognitif sehingga dapat mengerjakan tugas pada
tingkat yang lebih tinggi, inilah yang dimaksud dengan ZPD (Zone Proximal
Development).*

Scaffolding adalah konsep perkembangan manusia tentang ZPD (Zona
Proximal Development) yang digagas oleh Vigotsky. Vigotsky mengatakan
bahwa melalui pembelajaran bertahap dengan membangun keterampilan yang
ada dalam setiap diri individu peserta didik, pengajaran dan interaksi sosial
dapat memungkinkan pencapaian tingkat kompetensi yang lebih tinggi.*
Roehler dan Canton mendefinisikan Scaffolding sebagai jarak antara

kemampuan anak untuk memecahkan masalah secara mandiri, dan

% Isrok’atun dkk., Scaffolding dalam Situation-Based Learning, ed 1. (Jawa Barat: UPI
Sumedang Press, 2019),h.8.
*! Ibid, h.12
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kemampuan anak untuk memecahkan masalah dengan bantuan, panduan,
bimbingan orang dewasa.?

Menurut Sunarsono, Scaffolding didefinisikan sebagai bantuan atau
support dari seseorang yang lebih dewasa kepada kepada seorang anak dengan
tujuan agar seorang anak tersebut dapat menyelesaikan permasalahan atau
soal-soal yang lebih tinggi tingkat kerumitannya daripada tingkat
perkembangan kognitif yang aktual dari anak yang bersangkutan.”® Pramudyo
Kusworo dan Prih Hardinto juga mendefinisikan bahwa Scaffolding dirancang
guna mendorong peserta didik untuk membangun pengetahuan dan
kemampuan berfikir dengan cara memberikan bantuan kepada peserta didik
secara sementara kemudian dikurangi dan akhirnya dihilangkan secar mutlak
bantuan tersebut.*

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Scaffolding
merupakan sejumlah bantuan yang diberikan oleh pendidik kepada peserta
didika selama tahap awal pembelajaran yang kemudian dikurangi bantuan
tersebut secara sedikit demi sedikit hingga dihilangkan secara keseluruhan,
guna memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat bertanggung

jawab dan mampu mengerjakan permasalahan secara mandiri.

?? Sugeng Susilo Adi, Audio Scaffolding dalam Pembelajaran Bahasa Inggris, cet. 1 (Malang:
UB Press, 2012), h. 9.

? Ratnawati Mamin, “Penerapan Metode Pembelajaran Scaffolding pada Pokok Bahasan
Sistem Periodi Unsur,” Jurnal Chemica 10, no. 2 (t.t.), h. 57.

2 Pramudyo Kusworo dan Prih Hardinto, “Efektifitas Penerapan Pendekatan Pembelajaran
Scaffolding dalam Ketuntasan Belajar Ekonomi Peserta didik Kelas X SMA Laboratorium Universitas
Negeri Malang,” Jurnal Pendidikan Ekonomi 2, no. 1 (2009), h. 74.
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b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Scaffolding

Menurut Bronsfold, dan Brown pembelajaran Scaffolding memiliki
keuntungan, yaitu : 1). Dapat memotivasi peserta didik dan melibatkan minat
belajar peserta didik dengan tugas belajar 2). Dapat meringankankan tugas
belajar peserta didik 3). Memberi petunjuk untuk membantu peserta didik
terfokus pada pencapaian tujuan 4). Mengurangi frustasi atau resiko 5). Dapat
menunjukkan perbedaan antara pekerjaan peserta didik dan solusi standar
6). Dapat memberi modal dan menjelaskan harapan mengenai aktivitas yang
akan dilakukan.”

Sedangkan kelemahan dari pembelajaran Scaffolding adalah : 1).
Pendidik kurang/tidak mampu melakukan dengan benar, 2). Menghabiskan
banyak waktu, 3). Sulitnya menentukan ZPD siswa.

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Scaffolding

Pembelajaran Scaffolding dapat ditempuh melalui tahapan-tahapan
sebagai berikut :*

1) Penentuan ZPD (Zona of Proximal Development) melalui penilaian
kemampuan dan taraf perkembangan setiap peserta didik.

2) Untuk membantu peserta didik melihat zona yang akan mereka lakukan
maka tugas pemecahan masalah harus dijabarkan kedalam tahap-tahap

yang rinci.

* Mamin, Op.Cit, h. 58.
*® |bid, h. 58-59.
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Sesuai taraf perkembangan peserta didik, tugas belajar disajikan secara
berjenjang. Seperti melalui penjelasan, peringatan, motivasi, penguraian
masalah kedalam langkah pemecahan dan pemberian contoh.

Memotivasi peserta didik untuk mengerjakan tugas secara mandiri.
Pemberian kata kunci, isyarat, dorongan merupakan hal yang dapat

memancing peserta didik untuk bergerak kearah kemandirian belajar.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Scaffolding, yaitu :

1)

2)

3)

4)

Menetapkan fokus belajar.

Untuk menentukan ZPD (Zona of Proximal Development), kita harus
melihat hasil belajar sebelumnya (prior learning). Kemudian peserta didik
dikelompokkan menurut perkembangan awal.

Merancang aktifitas belajar Scaffolding, yaitu a). Untuk membantu peserta
didik melihat zona yang akan mereka lakukan, dengan menjabarkan tugas-
tugas dan memberikan pemecahan masalah kedalam tahap-tahap yang
rinci.

b). Sesuai taraf perkembangan peserta didik, tugas belajar disajikan
secara berjenjang. Seperti melalui penjelasan, peringatan, motivasi,
penguraian masalah kedalam langkah pemecahan dan pemberian contoh.
Memantau aktifitas belajar peserta didik : a). pendidik mendorong peserta
didik untuk belajar secara mandiri bersama dengan anggota kelompok dan
pendidik memberikan dukungan sepenuhnya, kemudian secara bertahap

pendidik mengurangi dukungan sepenuhnya dengan tujuan agar peserta
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didik dapat belajar atau menyelesaikan tugas secara mandiri. b).
memberian kata kunci, isyarat, dorongan merupakan hal yang dapat
memancing peserta didik untuk bergerak kearah kemandirian belajar.

5) Mengevaluasi belajar peserta didik : a). hasil belajar yang dicapai,
bagaimana kemajuan belajar tiap peserta didik. b). proses belajar yang
digunakan, apakah peserta didik tergerak kearah kemandirian dan

pengaturan diri dalam belajar

4. Kemampuan Literasi Matematis

Dalam pembelajaran matematika, literasi matematika merupakan standar
yang harus dikuasi peserta didik dalam meningkatkan serta menumbuh
kembangkan kompetensi ketrampilan peserta didik.”’ Departemen Pendidikan
Nasional telah menetapkan tujuan pembelajaran matematika dan kemampuan
literasi matematika tertuang didalamnya. Agar peserta didik dapat
mengaplikasikan ilmu matematika dalam kehidupan sehari-hari maka
kemampuan literasi matematis merupakan salah satu kompetensi yang harus

dimiliki oleh peserta didik.”

¥ Umi Zainiyah, “Literasi Matematika: Bagaimana jika Ditinjau dari Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika Peserta didik SD Kelas Tinggi?,” Jurnal Riset Pendidikan
Matematika, 2018, h.10.

% Delyanti Azzumarito Pulungan, “Pengembangan Instrumen Tes Literasi Matematika model
PISA” 5 (2014), h. 75.
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Istilah literasi berasal dari bahasa Latin, literatus yang berarti “a learned
person’ atau orang yang belajar.”® Literasi merupakan serapan dari bahasa inggris
yaitu “literacy” yang memiliki arti kemampuan membaca dan menulis.*® Dalam
arti luas litersi diartikan sebagai kemampuan berbahasa yang mencakup
kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis serta kemampuan

berpikir yang menjadi elemen didalamnya.**

Menurut EDC (Education Development Center) literasi merupakan
kemampuan setiap individu untuk menggunakan seluruh potensi dan kemampuan
atau skill yang dimiliki oleh seorang individu selama hidupnya.** Sedangkan
menurut Mulidi literasi merupakan kemampuan yang dimiliki individu dalam
menerima, mengolah dan memahami informasi saat melakukan proses membaca

dan menulis.*

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan

sehari—hari kemampuan membaca dan menulis sangat dibutuhkan baik dalam

% Hariyadi Hamid, Manajemen Merah Putih, cet. 1 (Makassar: CV. Social Politic Genius
(SIGn), 2018), h.92.

0 Anita Sulistyawati, Wardono Wardono, dan Kartono Kartono, “Pemanfaatan ICT Dalam
Literasi Matematika,” PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 1 (1 Februari 2018), h. 853—
859.

*' Ni Nyoman Padmadewi dan Luh Putri Artini, Literasi di Sekolah, Cet. 1 (Bandung:
Nilacakra, 2018), h. 1.

*? Ibadullah Malawi, Dewi Tryanasari, dan Apri Kartikasari, Pembelajaran Literasi Berbasis
Sastra Lokal, Cet 1 (Magetan: CV. AE Media Grafika, 2017), h. 8.

* Siti Aminah, Nur Karomah Dwidayati, dan Mulyono, “Kemampuan Literasi Matematika
Ditinjau dari Kreativitas Melalui Pendekatan Open Ended Problems (OEP),” PRISMA. Prosiding
Seminar Nasional Matematika 2 (2019): 53.
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masa lalu dan masa sekarang. Komunikasi antar manusia sulit berkembang ke

taraf yang lebih tinggi jika tanpa kemampuan membaca dan menulis.

Programme International for Student Assesment atau yang sering disingkat
dengan PISA, merupakan studi internasional yang salah satu kegiatannya adalah
menilai pencapaian literasi membaca. Pendekatan literasi yang inovatif selalu
digunakan dalam setiap penelitiannya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh PISA
Indonesia menempati peringkat 6 negara terbawah dalam kemampuan literasi,
yakni peringkat ke 74 dari 79 negara. Rata — rata skor yang didapat dari hasil
penelitian terkait kemampuan literasi matematika yang dilakukan oleh PISA
adalah 489,berada pada level 3. Sedangkan Indonesia hanya mempunyai skor 371
berada pada level 1. Dari keenam level literasi matematika yang telah ditentukan

oleh PISA level 1 merupakan level terendah **

Tabel dibawah ini menjelaskan enam level kemampuan literasi matematis
peserta didik menurut PISA. Setiap tingkatan atau level menggambarkan

kemampuan literasi matematis yang diperoleh oleh peserta didik.

Tabel 2.1
Level Kemampuan Literasi Matematis®

Level Apa yang dapat peserta didik lakukan

6 Peserta didik dapat melakukan pengonsepan, generalisasi, serta
menggunakan informasi yang didasarkan pada penelaahan dan pemodelan

** OECD, PISA 2018 : Insight and Interpretations, vol. 1, Programme for International
Student Assessment (Paris: OECD, 2019).
** Andes Safarendes Asmara, Op. Cit.
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Level

Apa yang dapat peserta didik lakukan

dalam suatu keadaan yang kompleks. Peserta didik dapat memanfaatkan
informasi  yang didapatkan dan  merepresentasikannya  serta
menerjemahkannya. Pada tingkatan ini peserta didik mempunyai
kemampuan nalar dan dapat berpikir matematika yang tinggi.
Pengetahuan dan pemahaman yang mereka dapat mampu diterapkan
secara mendalam disertai dengan penguasaan teknis oprasi matematika,
mengembangkan strategi dan pendekatan yang baru guna menghadapi
situasi atau keadaan yang baru. Peserta didik pada tingkatan ini mampu
mengkomunikasikan, merefleksikan tindakan, dan merumuskan dengan
tepat apa yang peserta didik temukan.

Peserta didik mampu mengembangkan dan bekerja menggunakan model
dalam situasi yang kompleks, mengidentifikasi masalah, dan memiliki
asumsi. Memilih, membandingkan, mengevaluasi secara tepat terkait
strategi pemecahan masalah terkait permasalahan yang kompleks yang
berhubungan dengan model. Pemikiran yang luas serta penalaran yang
dimiliki peserta didik digunakan pada tingkatan ini.

Peserta didik dapat bekerja secara efektif dengan model dalam situasi
yang konkret tetapi kompleks. Dapat mengintregasikan representasi yang
berbeda. Selanjutnya dapat mengubungkan kedalam dunia nyata.

Peserta didik dapat melakukan prosedur dengan baik termasuk prosedur
yang berurutan. Peserta didik dapat memilih kemudian menerapkan
strategi pemecah masalah yang sederhana. Pada tingkatan ini peserta didik
dapat menafsirkan dan menggunakan representasi dari berbagai sumber
informasi yang berbeda serta dapat menyampaikan alasannya secara
langsung. Peserta didik dapat mengemukakan hasil interpertasi dan
penalaran mereka.

Dalam penarikan kesimpulan secara langsung peserta didik dapat
menafsirkan dan mengenali situasi yang dihadapi. Informasi relevan yang
mereka terima dari sumber tunggal dapat dipilih-pilih dan menggunakan
cara representasi tunggal. Pada tingkatan ini peserta didik dapat
mengerjakan algoritma dasar, menggunakan prosedur sederhana untuk
memecahkan masalah. Peserta didik dapat memberikan alasan secara
langsung dari hasil yang mereka tulis.

Peserta didik dapat menggunakan pengetahuannya untuk menjawab soal
yang konteks umum dan dikenal, yang di dalam pertanyaannya sudah
memuat informasi yang jelas. Adanya intruksi yang jelas mereka dapat
mengidentifikasi informasi dan menyelesaikan soal rutin dengan prosedur
umum berdasarkan instruksi langsung pada situasi yang eksplisit. Tidakan
yang mereka lakukan sesuai dengan stimuli yang diberikan.
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Dalam studi PISA menggunakan istilah “/iteracy” tidak hanya pengetahuan
sebagai domain, namun focus pada penilaian juga kemampuan dalam
mengimpelentasikan pengetahuan yang dimiliki. Definisi literasi matematika
dalam PISA matematika 2012 disampaikan oleh OECD dan Stacey memiliki tiga
hal utama sebagai pokok pikiran dari konsep literasi matematika, yaitu : pertama
sebagai proses matematika yang meliputi kemampuan merumuskan, menerapkan,
dan menafsirkan matematika dalam berbagai konsep, kedua penggunaan
penalaran matematis dan penggunaan konsep, fakta, prosedur, dan alat
matematika dalam menjelaskan, menafsirkan, mendeskripsikan, dan memprediksi
fenomena. Ketiga yaitu manfaat yang didapat dari literasi matematis, usaha dalam
membantu menerapkan ilmu matematika dalam kehidupan sehari — hari sebagai

wujud dalam keterlibatan masyarakat yang konstruktif dan reflektif.*

Menurut Isnaini literasi matematis didefinisikan sebagai kemampuan peserta
didik untuk dapat mengerti fakta, konsep, prinsip, operasi, dan pemecahan
masalah matematika. Selain itu Ojose juga mengungkapkan bahwa literasi
matematis merupakan pengetahuan untuk mengetahui dan menggunakan dasar

matematika dalam kehidupan sehari-hari.*’

*® OECD, ed., PISA 2012 Assessment and Analytical Framework: Mathematics, Reading,
Science, Problem Solving and Financial Literacy, Programme for International Student Assessment
(Paris: OECD, 2013).

*” Nofiana lka Rahmawati, “Pemanfaatan ICT dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi
Matematika,” PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 1 (2018), h. 383.
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Literasi matematika dalam kerangka—kerangka PISA digunakan sebagai batu
pijakan dalam mengartikan konsep literasi. Definisi literasi matematika yang
disampaikan oleh PISA menuju pada kemampuan pemodelan matematika.*®
Definisi lain menjelaskan juga bahwa literasi dalam konteks matematika
merupakan kekuatan dalam berpikir matematika untuk memecahkan masalah
sehari hari supaya siap dalam menghadapi tantangan kehidupan selanjutnya.*
Mengenal dan memahami peran matematika dalam Kkehidupan nyata
membutuhkan kemampuan literasi matematis, dimana kemampuan ini merupakan
kemampuan individu (individual’s capacity) yang wajib dimiliki oleh peserta

didik.*

Secara global pendapat di atas menekankan pada konteks yang sama, yaitu
bagaimana cara memakai atau mengaplikasikan pengetahuan matematika guna
memecahkan masalah dalam kehidupan nyata secara efektif. Dalam proses
memecahkan masalah peserta didik akan menyadari atau memahami konsep
matematika mana yang tepat untuk digunakan, hal ini akan muncul ketika peserta
didik memiliki literasi matematis. Kesanggupan individu dalam pemecahan
masalah melibatkan aspek kogpnitif level tinggi yang membutuhkan kemampuan

dasar dalam merumuskan dan melakukan serangkaian kegiatan dalam menjawab

*® Ibid.

** Puji Astuti, “Kemampuan Literasi Matematika Dan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi,”
PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 1 (1 Februari 2018), h. 263-268.

* Mega Nur Prabawati, Tatang Herman, dan Turmudi Turmudi, “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta didik Berbasis Masalah Dengan Strategi Heuristic Untuk Meningkatkan Kemampuan
Literasi Matematis,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 1 (31 Januari 2019), h. 47-48.
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pertanyaan.* PISA mentransformasi prinsip-prinsip literasi matematika menjadi

tiga komponen, yaitu :

Tabel 2.2
Indikator Kemampuan Literasi Matematis Peserta didik®*
Aspek
No. Literasi Indikator Pencapaian
Matematis
1 Mampu menuliskan algoritma dasar
Konten Mampu mengubah permasalahan ke dalam model
: matematika
3 Mampu melaksanakan prosedur sederhana
4 Mampu merumuskan masalah matematis
Proses Mampu menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran
° matematis
Mampu menginterprestasikan masalah kemudian
° menyelesaikannya
Mampu menggunakan ketrampilan matematika dalam
! Konteks menyelesaikan masalah
Mampu mengemukakan pandangan yang fleksibel sesuai
° konteks

* Umi Zainiyah, Op.Cit.

* Sri Wardhani dan Rumiati, Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika SMP : Belajar
dari PISA dan TIMSS (Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Matematika, 2011).
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Berdasarkan apa yang sudah dipaparkan diatas maka penelitian ini
menggunakan indikator literasi matematis yang telah ditransformasikan oleh
PISA menjadi tiga komponen.

5. Kemampuan Representasi Matematis

Menurut Kaput, representasi merupakan sebuaah pendekatan yang
membuat keterhubungan antara sesuatu yang abstrak dibuat menjadi lebih nyata
dengan cara membuat berbagai jenis konfigurasi yang mempunyai sifat
keterhubungan yang mewakili.* Sedangkan menurut Vergnaud, representasi
merupakan salah satu unsur penting dalam suatu kegiatan belajar matematika,
karena :*
a) Matematika memiliki peranan penting dalam mengkonseptualisasikan dunia

nyata.

b) Matematika membuat homomorpis atau menjadikan lebih mudah.

NCTM juga menetapkan standar representasi yang mengungkapkan
pentingnya kemampuan representasi matematika, bahwa program instruksional
dari pra TK hingga kelas 12 harus memungkinkan semua peserta didik untuk

memilih, menerapkan, dan menerjemahkan diantara representasi matematika

Hafiziani Eka Putri, Pendekatan Concrete-Pictorial-Abstract (CPA), Kemampuan-
Kemampuan Matematis dan Rancangan Pembelajaran, cet 1 (Jawa Barat: UPI Sumedang Press,
2017), h. 12.

“Annajmi dan Lusi Eka Afri, “Pengaruh Penggunaan Lembar Aktivitas Peserta didik
Berbasis Metode Penemuan Terbimbing terhadap Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis
Peserta didik,” Mosharafa : Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 1 (Januari 2019), h. 97.
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untuk memecahkan masalah. Representasi digunakan untuk memodelkan dan
menafsirkan fenomena fisik, sosial, dan matematika.

Representasi merupakan penafsiran dari pemikiran peserta didik terhadap
suatu masalah, yang digunakan sebagai alat bantu untuk menemukan solusi dari
masalah tersebut. Bentuk penafsiran dari peserta didik tersebut dapat berupa
kata-kata atau verbal, tulisan, gambar, tabel, grafik, benda konkrit, simbol
matematika dan lain-lain.*

Hiebert dan Carpenter menyebutkan bahwa representasi dibagi menjadi
dua bagian, yaitu representasi eksternal dan representasi internal.*® Bahasa lisan,
simbol tertulis, gambar atau objek fisik merupakan bagian dari representasi
eksternal. Sedangkan untuk representasi internal merupakan cara berfikir tentang
gagasan matematika. Representasi internal merupakan aktivitas mental dalam
otak sehingga tidak bisa diamati secara langsung.

Sehubungan dengan itu, representasi eskernal dibagi menjadi dua kelas
yang berbeda menurut Schnotz, yaitu descriptive dan depictive. Representasi
descriptive terdiri atas simbol yang mempunyai struktur sembarang dan
dihubungkan dengan isi yang dinyatakan secara sederhana dengan makna dari
suatu konveksi, yakni teks. Sedangkan representasi depictive termasuk tanda-
tanda ikonik yang dihubungkan dengan isi yang dinyatakan melalui fitur

struktural yang umum secara konkret atau pada tingkat yang lebih abstrak yaitu

*®Muhamad Sabirin, “Representasi dalam Pembelajaran Matematika,” JPM IAIN Antasari 01,
no. 02 (Juni 2014), h. 35.
* Ibid, h. 34.
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display visual. Merujuk kepada Hiebert dan Carpenter, representasi eksternal
biasa diungkapkan dan dibagikan peserta didik kepada peserta didik Ilain,
sedangkan representasi internal merupakan kebalikan dari representasi eksternal
yang mungkin tidak diungkapkan peserta didik kepada peserta didik lain.
Kalathil dan Sherin mengatakan ada tiga fungsi representasi yang
dihasilkan dalam belajar matematika oleh peserta didik, yaitu :*’
1. Dapat memberikan informasi bagaimana cara berfikir peserta didik mengenai
konteks atau ide matematis kepada pendidik;
2. Memberikan pengetahuan tentang kecenderungan di antara peserta didik;
3. Sebagai alat bantu pada proses pembelajaran pendidik maupun peserta didik.
Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan yang harus
dimiliki oleh seluruh peserta didik karena kemampuan representasi berpusat pada
studi matematika sehingga peserta didik dapat membangun dan memperdalam
konsep pemahaman matematis dan hubungannya dengan membuat,
membandingkan, dan menggunakan representasi yang bermacam-macam.*
Sehingga dapat disimpulkan, Kemampuan representasi matematis adalah
kemampuan dalam menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, gambar, grafik,

diagram, persamaan atau ekspresi matematis lainnya ke dalam bentuk lain.

* LN Azizah, I Junaedi, dan Suhito, “Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau dari
Gaya Kogpnitif Peserta didik Kelas X pada Pembelajaran Matematika dengan Model Problem Based
Learning,” PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 2 (2019), h. 356.

* Deni Kurniawan dan Kartono, “Peran Demonstration Feedback dalam Pembelajaran Group
Investigation Berintegrasi Pendidikan Karakter pada Pencapaian Kemampuan Representasi
Matematika Berdasar Self-efficacy,” Seminar Nasional Pendidikan Matematika Ahmat Dahlan, 2018,
h. 585.
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Representasi matematis terdiri atas representasi visual, gambar, teks tertulis,

persamaan atau ekspresi matematis.

Adapun indikator kemampuan representasi matematis peserta didik,

ditunjukkan sebagai berikut :

Tabel 2.3
Indikator Kemampuan Representasi Matematis Peserta didik*
Aspek Representasi . .
No. Matematis Indikator pencapaian
Menyajikan kembali data atau informasi dan suatu
1. representasi ke representasi diagram, grafik, atau
tabel.
Representasi Visual, —
) berupa: Diagram, rI\n/laesnaglgrl:nakan represntasi visual untuk memecahkan
grafik, table, atau '
3. gambar. Membuat gambar pola-pola geometri.
Membuat gambar geometri untuk mengklarifikasi
4. masalah dan memfasilitasi penyelesaian
Membuat persamaan atau model matematika dari
5. representasi lain yang diberikan.
6. Representasi Membuat dugaan dari pola suatu bilangan.
Persamaan atau _ _
Ekspresi Matematis | Memecahkan masalah dengan melibatkan ekspresi
7. matematika.konsep, fakta, prosedur dan penalaran
matematis
Membuat situasi masalah berdasarkan data atau
8. represntasi yang diberikan.
9. Representasi Kata- Menulis interpretasi dari representasi.
kata atau Teks Menulis langkah-langkah untuk menyelesaikan
10. Tertulis masalah matematika dengan kata-kata.
1 Menjawab pertanyaan dengan menggunakan kata-

kata atau teks tertulis.

PT Refika Aditama, 2015), h. 83-84.

*Karunia Eka Lestari dan Mokhamad Ridwan, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung:




37

B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Jingoo Kang dan Tuula Keinonen dengan
judul “The Effect of Student-Centered Approches on Student’ Interest and
Achievement in Science: Relevent Topik Based, Open and Guided Inquiry-
Based, and Discussion-Based Approches” yang menunjukkan bahwa
Pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing diindikasikan sebagai prediktor
positif yang kuat untuk prestasi peserta didik, dan pengaruhnya juga positif
terkait dengan minat peserta didik.*

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yusuf dan Muchlis yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan

Penguasaan Konsep Peserta Didik Pada Materi Pokok Asam Basa Kelas XI SMA

Negeri 1 Bangsal Mojokerto”. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tipe pre-exsperimental design dengan menggunakan One-Group
Pretest-Posttest Design dan hanya menggunakan satu kelas tanpa kelas
pembanding yakni pada kelas XI MIA 2 SMAN 1 Bangsal Mojokerto.
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari penerapan

model pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap hasil peningkatan

>0 Kang dan Tuula Keinonen, “The Effect of Student-Centered Approaches on Students’
Interest and Achievement in Science: Relevant Topic Based, Opend and Guiden Inquiry-Based, and
Discussion-Based Approacehes”, Springer: Research Science Education.”
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penguasaan konsep asam basa submateri indikator asam basa dan perhitungan
pH.*

3. Penelitian yang dilakukan oleh Erni Aristianti, Hadi Susanto, Putut Murwoto
yang berjudul “ Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi llmiah Peserta
didik SMA”. Design penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
quasi experimental jenis nonequivalent control group design. Instrumen yang
digunakan adalah tes, observasi, dan angket yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif antara model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi ilmiah peserta didik SMA
pada materi fluida dinamis. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengaruh
implementasi model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik yaitu sebesar 62,74%, sedangkan sebanyak
86,73% merupakan hasil pengaruh implementasi model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik. serta
81,15% menunjukkan respon peserta didik yang sangat baik terhadap

implementasi model pembelajaran inkuiri terbimbing .>*

51

Muclis, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan
Penguasaan Konsep Peserta Didik Pada Materi Pokok Asam Basa Kelas X1 SMA Negeri 1 BANGSAL
MOJOKERTO.” : Unesa Journal of Chemical Education, 8, no. 1 (2019), h. 26.

>? Aristianti Erni, Op Cit, h .72
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4. Penelitian yang dilakukan oleh I Putu Indrayana, | Wayan Santyasa, dan Putu
Artawan, “Pengaruh Model Problem Solving dan Scaffolding Terhadap Pemahaman
Konsep Fisika Peserta didik Kelas XI IPA” yang hasilnya menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh scaffolding terhadap pemahaman konsep peserta didik dan
terdapat pengaruh interaksi antara variabel model pembelajaran dan
scaffolding terhadap pencapaian pemahaman konsep peserta didik. Penelitian
ini berupa eksperimen semu dengan rancangan faktorial 2x2 pretest-posttest
nonequivalent control group design. Instrumen dilakukan menggunakan 20
soal tes pemahaman konsep dan dianalisis secara deskriptif serta dengan
statistik ANAKOVA faktorial 2x2. **

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ratnawati Mamin, dengan judul “Penerapan
Metode pembelajaran Scaffolding Pada Pokok Bahasan Periodik Unsur”.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam penerapan motode
pembelajaran Scaffolding yang digunakan oleh pendidik dapat memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai serta
dengan menerapkan model pembelajaran Scaffolding merupakan salah satu

alternatif untuk menjelaskan pokok bahasan sistemperiodik unsur.>*

> Indriyana, “Pengaruh Model Problem Solving dan Scaffolding Terhadap Pemahaman
Konsep Fisika Peserta didik Kelas XI IPA.”: Prosiding Pertemuan llmiah XXIX HFI Jateng & DIY,
(2015), h. 99.

>* Ratnawati Mamin, Op.Cit, h. 60.
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Berdasarkan penelitian relevan yang sudah dipaparkan diatas, ditemukan
perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu, diantaranya :
pada penelitain sebelumnya hanya menggunakan satu model pembelajaran sedangkan
pada penelitian ini menggunakan dua model sekaligus yaitu guided inquiry dan
scaffolding, kemudian pada penelitian sebelumnya variabel yang diukur adalah
pemahaman konsep atau pemecahan masalah dan komunikasi ilmiah sedangkan pada
penelitian ini variabel yang diukur adalah kemampuan literasi dan representasi
matematis. Selain itu, tempat atau lokasi yang digunakan pada saat penelitian pun
berbeda dengan penelitian sebelumnya.

C. Kerangka Berpikir

Penyusunan kerangka berpikir yang digunakan untuk memperoleh jawaban
sementara atas kesalahan yang muncul didasarkan pada kajian teori yang telah
diuraikan sebelumnya. Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting.*

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, maka peneliti menyajikan dalam

bentuk bagan kerangka berpikir sebagai berikut:

> M. Muchson, Metode Riset Akuntansi (Spasi Media), diakses 25 Juni 2019,h.60.
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Kelas Eksperimen 1

Model Pembelajaran

Kelas Eksperimen 2

Model Pembelajaran

Kelas Kontrol

Model Pembelajaran

Guided Inquiry Scaffolding yang diterapkan
disekolah
r il
Kemampuan Literasi Kemampuan Representasi
Matematis Matematis
» | AnalisisData | <
\ 4
Kesimpulan
Gambar 2.1

Kerangka Berpikir

Berdasarkan bagan di atas, menunjukkan bahwa proses pembelajaran

matematika dengan menerapkan model pembelajaran Guided Inquiry dan

Scaffolding diharapkan dapat mempengaruhi kemampuan literasi matematis dan

kemamampuan representasi matematis peserta didik. Pembelajaran yang sudah

mendapatkan tindakan selanjutnya akan dilakukan analisis data. Analisis datanya

berbentuk tes kemampuan literasi matematis dan representasi matematis peserta

didik, dari ketiga kelas.
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D. Hipotesis
1. Hipotesis Penelitian

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan literasi
matematis peserta didik kelas VIl SMPN 1 Rawajitu Selatan.

b. Terdapat pengaruhn model pembelajaran terhadap kemampuan
representasi matematis peserta didik kelas VII SMPN 1 Rawajitu Selatan.

c. Terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan literasi dan
representasi matematis peserta didik kelas VII SMPN 1 Rawajitu Selatan.

2. Hipotesis Statistik

a. Hogioq = a; = a3 (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran
terhadap kemampuan literasi matematis peserta didik kelas VII SMPN 1
Rawajitu Selatan).

Hiz: 04 # a, # a3 (terdapat pengaruh model pembelajaran terhadao
kemampuan literasi matematis kelas VIl SMPN 1 Rawajitu Selatan).

b. Hyg: By = B, = B3 (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran
terhadap kemampuan representasi matematis peserta didik kelas VII
SMPN 1 Rawajitu Selatan).

Hip: B1 # B, # B3 (terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap
kemampuan representasi matematis kelas VIl SMPN 1 Rawajitu Selatan).

C. HOAB:aBij = 0 untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2 (tidak terdapat

pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan literasi dan
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representasi matematis peserta didik kelas VII SMPN 1 Rawajitu
Selatan).
Hizp: “Bij # 0 paling sedikit ada satu pasang (af);; (terdapat pengaruh
model pembelajaran terhadap kemampuan literasi dan representasi
matematis kelas VII SMPN 1 Rawajitu Selatan).

Keterangan :

a; = Kelas eksperimen 1 kemampuan literasi

a, = Kelas eksperimen 2 kemampuan literasi

a3 = Kelas control kemampuan literasi

B, = Kelas eksperimen 1 kemampuan representasi

B, = Kelas eksperimen 2 kemampuan representasi

B; = Kelas kontrol kemampuan representasi
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